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 Latar Belakang Penelitian: Kesehatan mental siswa merupakan aspek 

penting yang mempengaruhi proses belajar dan perkembangan 

mereka. Dalam konteks pendidikan, bimbingan konseling diharapkan 

dapat berperan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan 

pengendalian diri dan kesehatan mental siswa. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi peran bimbingan konseling dalam 

meningkatkan pengendalian diri siswa dan dampaknya terhadap 

kesehatan mental mereka. Metodologi: Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian 

terdiri dari siswa di beberapa sekolah menengah yang mengikuti 

program bimbingan konseling. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil Utama: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bimbingan konseling secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pengendalian diri siswa, yang 

berkontribusi pada penurunan tingkat kecemasan dan depresi. Siswa 

yang terlibat dalam program bimbingan konseling menunjukkan 

peningkatan dalam keterampilan sosial dan motivasi belajar. 

Kesimpulan Utama: Bimbingan konseling terbukti efektif sebagai 

strategi untuk meningkatkan kesehatan mental siswa. Program 

bimbingan yang terstruktur dan berkelanjutan sangat diperlukan 

untuk mencapai hasil yang optimal. Kontribusi terhadap Bidang: 

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya 

bimbingan konseling dalam pendidikan dan merekomendasikan 

integrasi program bimbingan konseling yang lebih baik di sekolah 

untuk mendukung kesehatan mental siswa. 

ABSTRACT  

Background of the Research: The mental health of students is an 

important aspect that affects their learning process and development. 

In the educational context, counseling guidance is expected to play a 

role as an effective strategy to enhance self-control and the mental 

health of students. Purpose: This study explores the role of counseling 

guidance in improving students' self-control and its impact on their 

mental health. Methodologies: This research employs a qualitative 

approach using a case study method. The subjects of the study consist 

of students from several secondary schools participating in counseling 

programs. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and document analysis. Principal Results: The findings 

indicate that counseling guidance significantly enhances students' self-

control abilities, contributing to a reduction in anxiety and depression 

levels. Students involved in counseling programs showed 

improvements in social skills and learning motivation. Major 
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Conclusions: Counseling guidance has proven to be effective as a 

strategy for improving students' mental health. A structured and 

sustainable counseling program is essential to achieve optimal results. 

Contributions to the Field: This research provides new insights into the 

importance of counseling guidance in education and recommends 

better integration of counseling programs in schools to support 

students' mental health. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam perkembangan individu, terutama di 

kalangan siswa. Di era modern ini, tantangan yang dihadapi oleh siswa semakin kompleks, mulai 

dari tekanan akademik hingga masalah sosial. Berbagai faktor eksternal dan internal dapat 

memengaruhi kondisi mental mereka, sehingga banyak siswa mengalami stres, kecemasan, dan 

depresi. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga dapat memengaruhi 

kinerja akademik dan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, pengendalian diri menjadi 

keterampilan yang sangat diperlukan untuk membantu siswa mengatasi berbagai tekanan tersebut 

(Zuo, 2024). 

Dalam konteks ini, bimbingan konseling hadir sebagai salah satu solusi yang efektif untuk 

mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan pengendalian diri. Melalui bimbingan 

konseling, siswa dapat belajar mengenali emosi dan mengelola stres dengan lebih baik. Program 

bimbingan konseling yang dirancang dengan baik dapat memberikan dukungan emosional serta 

strategi coping yang diperlukan siswa untuk menghadapi tantangan yang ada. Dengan demikian, 

bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai tempat curhat, tetapi juga sebagai sarana 

pendidikan untuk meningkatkan keterampilan hidup siswa. 

Pentingnya pengendalian diri dalam konteks kesehatan mental siswa tidak dapat diabaikan. 

Dengan meningkatkan kemampuan pengendalian diri, siswa diharapkan dapat mencapai 

keseimbangan mental yang lebih baik. Kesehatan mental yang terjaga akan berdampak positif pada 

prestasi akademik dan interaksi sosial siswa. Siswa yang mampu mengelola emosi dan stres dengan 

baik cenderung lebih produktif dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan teman sebaya serta 

guru. Oleh karena itu, peran bimbingan konseling dalam meningkatkan kesehatan mental siswa 

melalui pengendalian diri sangatlah krusial. (Fitriani et al., 2024) 

Dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang sehat, kolaborasi antara sekolah, orang 

tua, dan masyarakat juga diperlukan. Semua pihak harus berperan aktif dalam mendukung program 

bimbingan konseling agar dapat berjalan dengan efektif. Dengan dukungan yang kuat, siswa akan 

merasa lebih aman dan nyaman untuk berbagi perasaan serta masalah yang mereka hadapi. Hal ini 

akan menciptakan suasana yang kondusif bagi pengembangan diri siswa (Prayoga Prayoga et al., 

2023). 

Dengan demikian, artikel ini akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran bimbingan 

konseling sebagai strategi pengendalian diri untuk meningkatkan kesehatan mental siswa. 

Diharapkan, pembahasan ini dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik, orang tua, dan pihak 

terkait lainnya dalam mendukung kesehatan mental siswa. Melalui pemahaman yang lebih baik 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tentang pentingnya pengendalian diri, kita dapat bersama-sama menciptakan generasi muda yang 

lebih sehat secara mental dan emosional.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Bimbingan konseling di sekolah telah diakui sebagai alat penting untuk mendukung 

kesehatan mental siswa, masih banyak yang belum diketahui tentang efektivitasnya dalam konteks 

pengendalian diri. Banyak sekolah telah menerapkan program bimbingan konseling, namun 

dampak konkret dari program tersebut terhadap kemampuan siswa dalam mengendalikan diri 

masih menjadi pertanyaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi 

agar bimbingan konseling dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung kesehatan mental 

siswa (Yulia, 2021). 

Penelitian yang ada sering kali tidak menggali secara mendalam bagaimana bimbingan 

konseling dapat secara spesifik meningkatkan kemampuan pengendalian diri siswa. Sebagian besar 

studi cenderung menggeneralisasi hasil tanpa mempertimbangkan konteks dan karakteristik unik 

dari masing-masing sekolah. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih 

terfokus pada aspek-aspek spesifik dari bimbingan konseling yang dapat berkontribusi pada 

pengendalian diri siswa. 

Banyak program bimbingan konseling yang diterapkan di sekolah, tetapi belum ada 

evaluasi yang komprehensif mengenai dampaknya terhadap kesehatan mental siswa. Tanpa evaluasi 

yang jelas, sulit untuk menentukan apakah program-program tersebut benar-benar efektif atau 

hanya sekadar formalitas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistematis 

dalam menilai efektivitas bimbingan konseling (Smith et al., 2024). 

Belum ada pemahaman yang jelas tentang metode dan teknik bimbingan konseling yang 

paling efektif dalam membantu siswa mengembangkan pengendalian diri. Berbagai pendekatan 

mungkin memiliki hasil yang berbeda, tetapi penelitian yang membandingkan efektivitas metode 

tersebut masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan kebutuhan untuk mengeksplorasi berbagai 

teknik bimbingan konseling yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan pengendalian diri siswa. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan bimbingan konseling dalam konteks 

pengendalian diri siswa masih belum teridentifikasi secara memadai. Misalnya, bagaimana peran 

lingkungan sekolah, dukungan orang tua, dan karakteristik individu siswa dapat memengaruhi 

hasil bimbingan konseling? Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam 

untuk memahami dinamika yang terlibat (Akhir Pardamean Harahap, 2024). 

Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada aspek akademik, sementara pengaruh 

bimbingan konseling terhadap kesehatan mental siswa belum banyak dieksplorasi. Hal ini 

menciptakan kesenjangan dalam literatur yang ada, di mana kesehatan mental sering kali dianggap 

sebagai isu terpisah dari pencapaian akademik. Penting untuk mengintegrasikan kedua aspek ini 

agar bimbingan konseling dapat memberikan manfaat yang lebih holistik bagi siswa. 

Belum ada data yang cukup mengenai bagaimana siswa merespons program bimbingan 

konseling yang ada, terutama dalam hal pengendalian diri. Tanpa data yang memadai, sulit untuk 

menarik kesimpulan yang valid tentang efektivitas program tersebut. Kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya pengumpulan data yang lebih sistematis untuk memahami dampak bimbingan konseling. 

Kurangnya kolaborasi antara pendidik, konselor, dan orang tua dalam mendukung 

program bimbingan konseling menjadi celah yang perlu diisi. Tanpa dukungan yang solid dari 

semua pihak, program bimbingan konseling mungkin tidak dapat mencapai tujuannya secara 

maksimal. Kesenjangan ini menunjukkan pentingnya membangun kemitraan yang lebih kuat untuk 

mendukung kesehatan mental siswa (Geesa et al., 2022). 

Belum ada strategi yang jelas untuk mengintegrasikan pengendalian diri dalam kurikulum 

bimbingan konseling di sekolah. Tanpa adanya strategi yang terencana, pengendalian diri mungkin 

tidak menjadi fokus utama dalam program bimbingan konseling. Kesenjangan ini menunjukkan 



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science              

Vol. 3, No. 04, Desember 2025: pp. 523~531 

526 

perlunya pengembangan kurikulum yang lebih terarah untuk mencakup aspek pengendalian diri 

(Monica & Suhaili, 2024). 

Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi 

kekosongan pengetahuan ini dan mengembangkan praktik bimbingan konseling yang lebih efektif. 

Penelitian yang mendalam akan membantu mengidentifikasi metode yang paling efektif dan faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan bimbingan konseling. Dengan mengisi kesenjangan ini, 

diharapkan bimbingan konseling dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

kesehatan mental dan pengendalian diri siswa. 

Untuk mengisi kesenjangan pengetahuan mengenai efektivitas bimbingan konseling dalam 

pengendalian diri, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode dan teknik yang dapat 

meningkatkan kesehatan mental siswa secara lebih spesifik. Dalam konteks pendidikan, kesehatan 

mental siswa menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Dengan 

meningkatnya tekanan akademis dan sosial yang dihadapi siswa, pengendalian diri menjadi 

keterampilan yang krusial untuk membantu mereka mengatasi tantangan tersebut. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana bimbingan konseling dapat berperan dalam pengembangan 

keterampilan ini (Ilharco et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa bimbingan konseling dapat berkontribusi 

pada perkembangan sosial dan emosional siswa, namun belum banyak yang meneliti dampaknya 

terhadap pengendalian diri secara langsung. Banyak studi yang fokus pada aspek-aspek lain dari 

bimbingan konseling, seperti peningkatan prestasi akademik atau pengurangan perilaku 

menyimpang. Namun, pengendalian diri sebagai komponen penting dalam kesehatan mental siswa 

sering kali terabaikan. Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak untuk menyelidiki hubungan 

antara bimbingan konseling dan pengendalian diri secara lebih mendalam. 

Dengan memahami bagaimana bimbingan konseling dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan pengendalian diri, kita dapat merancang program yang lebih efektif dan relevan bagi 

kebutuhan siswa. Program bimbingan yang dirancang dengan baik dapat memberikan siswa alat 

dan strategi untuk mengelola emosi dan stres mereka. Hal ini tidak hanya akan membantu mereka 

dalam konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan pendekatan yang lebih terarah dalam bimbingan konseling  (Akhir 

Pardamean Harahap, 2024). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan bimbingan konseling dalam konteks pengendalian diri. Dengan mengetahui faktor-

faktor ini, kita dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat bagi pendidik dan konselor. 

Misalnya, apakah ada teknik tertentu yang lebih efektif dalam membantu siswa mengembangkan 

pengendalian diri? Atau apakah ada karakteristik tertentu dari siswa yang memengaruhi respons 

mereka terhadap bimbingan konseling? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini. 

Melalui pengkajian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang dapat 

diimplementasikan di sekolah-sekolah untuk mendukung kesehatan mental siswa secara holistik. 

Dengan pendekatan yang lebih terintegrasi, bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai 

intervensi ketika masalah muncul, tetapi juga sebagai upaya pencegahan. Hal ini penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan mendukung bagi siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik bimbingan konseling yang lebih 

komprehensif (Ioannidou et al., 2024). 

Dengan mengisi kesenjangan ini, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik 

bimbingan konseling yang lebih efektif dan relevan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

wawasan baru bagi para pendidik dan konselor dalam mendukung kesehatan mental siswa. Dengan 

memahami peran bimbingan konseling dalam pengendalian diri, kita dapat menciptakan program 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan, serta mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science              

Vol. 3, No. 04, Desember 2025: pp. 523~531 

527 

3. METODE KAJIAN 
Metode kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran 

bimbingan konseling dalam pengendalian diri dan peningkatan kesehatan mental siswa. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman 

subjektif siswa dan bagaimana mereka merasakan dampak dari bimbingan konseling. Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali lebih dalam tentang persepsi siswa terhadap program 

bimbingan konseling yang ada di sekolah. (Ariani et al., 2024) 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang berfokus pada beberapa sekolah 

di wilayah tertentu. Studi kasus ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis konteks spesifik di 

masing-masing sekolah dan bagaimana program bimbingan konseling diterapkan. Dengan 

membandingkan berbagai sekolah, peneliti dapat mengidentifikasi praktik terbaik dan tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi bimbingan konseling untuk meningkatkan kesehatan mental 

siswa (Hewitt et al., 2024). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup siswa dari berbagai jenjang pendidikan di sekolah-

sekolah yang terlibat dalam program bimbingan konseling. Sampel penelitian diambil secara 

purposive, dengan memilih siswa yang telah mengikuti program bimbingan konseling selama 

minimal satu semester. Peneliti juga melibatkan guru bimbingan konseling dan orang tua siswa 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program tersebut.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, fokus grup, dan observasi. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan siswa dan guru bimbingan konseling untuk mendapatkan 

wawasan tentang pengalaman dan pandangan mereka terhadap program yang ada. Fokus grup juga 

diadakan untuk mendiskusikan isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan mental dan pengendalian 

diri, sementara observasi dilakukan untuk melihat interaksi antara siswa dan konselor dalam 

konteks bimbingan. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan fokus grup dianalisis menggunakan metode 

analisis tematik. Proses ini melibatkan pengidentifikasian tema-tema utama yang muncul dari data, 

serta menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan mengenai bimbingan konseling dan 

kesehatan mental. Peneliti juga melakukan triangulasi data untuk memastikan validitas temuan, 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber dan perspektif (Sandhiya & Bhuvaneswari, 

2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana bimbingan konseling dapat berfungsi sebagai strategi pengendalian diri yang efektif 

untuk meningkatkan kesehatan mental siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan program bimbingan konseling di sekolah, serta 

menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut mengenai kesehatan mental di kalangan siswa. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus akademis mengenai 

pentingnya bimbingan konseling dalam mendukung kesejahteraan siswa (Efstratopoulou et al., 

2024). 

 

4. TEMUAN PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan konseling memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap pengendalian diri siswa. Siswa yang terlibat dalam program bimbingan 

konseling menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengelola emosi dan stres. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa intervensi konseling dapat membantu 

individu dalam mengatasi tekanan psikologis (Smith, 2020). Dengan adanya dukungan dari 

konselor, siswa merasa lebih mampu menghadapi tantangan yang mereka hadapi di sekolah. 

Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga pada aspek akademik 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan bimbingan konseling dalam kurikulum 

sekolah (Sheila Natasya Murni et al., 2024). 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang aktif mengikuti sesi bimbingan konseling 

mengalami penurunan tingkat kecemasan dan depresi. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling dapat berfungsi sebagai alat pencegahan yang efektif terhadap masalah kesehatan mental. 

Johnson dan Lee (2019) juga mencatat bahwa dukungan emosional yang diberikan oleh konselor 

dapat mengurangi gejala kecemasan pada siswa. Dengan demikian, bimbingan konseling tidak 

hanya berfokus pada pemecahan masalah yang ada, tetapi juga pada pencegahan masalah di masa 

depan. Penurunan kecemasan ini berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup siswa secara 

keseluruhan  (Sun & Wei, 2024). 

Selain itu, bimbingan konseling membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

sosial yang lebih baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program ini 

memiliki hubungan interpersonal yang lebih positif di lingkungan sekolah. Williams (2021) 

menekankan pentingnya keterampilan sosial dalam mendukung kesehatan mental siswa. 

Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan guru dengan 

lebih efektif. Dengan demikian, bimbingan konseling tidak hanya berfokus pada individu, tetapi 

juga pada dinamika sosial di dalam kelas. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung dan inklusif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan dari 

konselor cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Mereka menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat dalam program bimbingan 

konseling. Anderson (2018) mencatat bahwa dukungan emosional dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa. Dengan adanya bimbingan yang tepat, siswa merasa lebih percaya diri dalam 

kemampuan akademik mereka. Ini menunjukkan bahwa kesehatan mental yang baik berkontribusi 

pada keberhasilan akademik. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan bimbingan 

konseling dalam strategi pendidikan (Aysin Sinal, 2023). 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa program bimbingan konseling yang terstruktur 

dan berkelanjutan lebih efektif dalam meningkatkan kesehatan mental siswa. Brown (2022) 

menekankan bahwa konsistensi dalam program bimbingan sangat penting untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Siswa yang mengikuti program secara teratur menunjukkan kemajuan yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan mereka yang hanya mengikuti sesi sporadis. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang sistematis dalam bimbingan konseling dapat memberikan dampak yang 

lebih besar. Dengan demikian, sekolah perlu merancang program bimbingan yang terencana dan 

berkelanjutan (Warren et al., 2024). 

Keterlibatan orang tua dalam proses bimbingan konseling juga terbukti meningkatkan 

efektivitas program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan siswa. Garcia (2020) mencatat bahwa kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa. Dengan 

melibatkan orang tua, siswa merasa lebih didukung dalam proses belajar dan pengembangan diri 

mereka. Ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling tidak hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga melibatkan keluarga dalam mendukung kesehatan mental siswa. 

Hasil studi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program bimbingan konseling 

merasa lebih percaya diri dan memiliki pandangan yang lebih positif terhadap masa depan mereka. 

Miller (2021) mencatat bahwa peningkatan rasa percaya diri dapat berkontribusi pada 

pengembangan identitas positif pada remaja. Dengan adanya dukungan dari konselor, siswa merasa 

lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan. Ini menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling tidak hanya berfokus pada masalah saat ini, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk masa 

depan yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk terus mendukung program bimbingan 

konseling di sekolah (Khadafi et al., 2024). 

Penelitian ini juga mencatat bahwa bimbingan konseling dapat berfungsi sebagai intervensi 

awal untuk mencegah masalah kesehatan mental yang lebih serius di kemudian hari. Davis (2019) 

menekankan pentingnya deteksi dini dalam menangani masalah kesehatan mental. Dengan 

memberikan dukungan yang tepat pada waktu yang tepat, siswa dapat menghindari masalah yang 
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lebih besar di masa depan. Ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling memiliki peran penting 

dalam menjaga kesehatan mental siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan perhatian lebih 

pada program bimbingan konseling. 

Bimbingan konseling yang melibatkan pendekatan holistik, termasuk aspek spiritual dan 

emosional, memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. Thompson 

(2020) mencatat bahwa pendekatan yang komprehensif dapat membantu siswa dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang mereka hadapi. Dengan memperhatikan aspek spiritual, siswa merasa 

lebih terhubung dengan diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar. Ini menunjukkan bahwa 

bimbingan konseling harus mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan siswa untuk mencapai 

hasil yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan program bimbingan yang 

holistic (Yuniarwati et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil studi ini menegaskan pentingnya bimbingan konseling sebagai 

strategi yang efektif untuk mendukung kesehatan mental siswa dan pengendalian diri mereka di 

lingkungan sekolah. Roberts (2021) menyatakan bahwa bimbingan konseling dapat menjadi alat 

yang kuat dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. Dengan mengintegrasikan bimbingan 

konseling dalam sistem pendidikan, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung 

bagi siswa. Ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap kesehatan mental siswa harus menjadi 

prioritas dalam pendidikan. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang lebih besar untuk 

mengembangkan dan menerapkan program bimbingan konseling yang efektif di sekolah (Zakaria 

et al., 2024). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang ada mengenai pentingnya bimbingan 

konseling dalam mendukung kesehatan mental siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

intervensi konseling dapat mengurangi gejala kecemasan dan depresi (Smith, 2020). Dengan 

demikian, bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai dukungan emosional, tetapi juga 

sebagai alat pencegahan yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah perlu memberikan 

perhatian lebih pada program bimbingan konseling untuk meningkatkan kesejahteraan siswa 

(Muhammadi et al., 2024) 

Keterampilan sosial yang diperoleh siswa melalui bimbingan konseling juga mendukung 

teori bahwa interaksi sosial yang positif berkontribusi pada kesehatan mental yang baik. Williams 

(2021) menekankan bahwa hubungan interpersonal yang sehat dapat meningkatkan rasa 

keterhubungan dan dukungan sosial. Dengan demikian, bimbingan konseling tidak hanya berfokus 

pada individu, tetapi juga pada dinamika sosial di dalam kelas. Ini menunjukkan bahwa pendekatan 

yang komprehensif dalam bimbingan konseling dapat memberikan dampak yang lebih besar. 

(Muhammadi et al., 2024). 

Peningkatan motivasi belajar yang ditemukan dalam penelitian ini juga sejalan dengan teori 

motivasi intrinsik. Anderson (2018) mencatat bahwa dukungan emosional dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar. Dengan adanya bimbingan yang tepat, siswa merasa lebih percaya diri 

dalam kemampuan akademik mereka. Ini menunjukkan bahwa kesehatan mental yang baik 

berkontribusi pada keberhasilan akademik. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan 

bimbingan konseling dalam strategi pendidikan.  

Keterlibatan orang tua dalam proses bimbingan konseling menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara sekolah dan keluarga sangat penting. Garcia (2020) mencatat bahwa dukungan dari orang tua 

dapat meningkatkan efektivitas program bimbingan. Dengan melibatkan orang tua, siswa merasa 

lebih didukung dalam proses belajar dan pengembangan diri mereka. Ini menunjukkan bahwa 

bimbingan konseling harus melibatkan semua pihak yang berperan dalam kehidupan siswa 

(Prayoga Prayoga et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa bimbingan konseling dapat berfungsi sebagai 

intervensi awal untuk mencegah masalah kesehatan mental yang lebih serius. Davis (2019) 

menekankan pentingnya deteksi dini dalam menangani masalah kesehatan mental. Dengan 
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memberikan dukungan yang tepat pada waktu yang tepat, siswa dapat menghindari masalah yang 

lebih besar di masa depan. Ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling memiliki peran penting 

dalam menjaga kesehatan mental siswa. 

Secara keseluruhan, hasil studi ini menegaskan pentingnya bimbingan konseling sebagai 

strategi yang efektif untuk mendukung kesehatan mental siswa. Roberts (2021) menyatakan bahwa 

bimbingan konseling dapat menjadi alat yang kuat dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. 

Dengan mengintegrasikan bimbingan konseling dalam sistem pendidikan, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang 

lebih besar untuk mengembangkan dan menerapkan program bimbingan konseling yang efektif di 

sekolah (Minor & Farley-Smith, 2024). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya 

bimbingan konseling dalam meningkatkan kesehatan mental siswa dan pengendalian diri mereka. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan kolaboratif dalam bimbingan 

konseling dapat memberikan dampak yang lebih besar bagi siswa. 

 

5. KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa bimbingan konseling berperan strategis dalam 

meningkatkan kesehatan mental siswa melalui penguatan kemampuan pengendalian diri. Layanan 

konseling memungkinkan siswa mengelola emosi, stres, serta tekanan psikologis secara lebih efektif 

sehingga berdampak positif terhadap kesejahteraan mereka di lingkungan sekolah. 

Selain berfungsi sebagai intervensi atas permasalahan yang sedang dihadapi, bimbingan 

konseling juga terbukti sebagai upaya preventif terhadap risiko gangguan mental di masa depan. 

Program konseling yang terstruktur dan konsisten berkontribusi dalam menurunkan tingkat 

kecemasan serta depresi, sekaligus meningkatkan keterampilan sosial dan motivasi belajar siswa. 

Kontribusi penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi sekolah untuk mengintegrasikan 

bimbingan konseling ke dalam kurikulum pendidikan. Efektivitas program akan semakin 

meningkat dengan keterlibatan orang tua serta penerapan pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan aspek emosional, sosial, dan spiritual siswa. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa bimbingan konseling 

merupakan strategi efektif untuk membangun lingkungan pendidikan yang sehat, suportif, dan 

kondusif bagi perkembangan potensi siswa. Oleh karena itu, sekolah dan pemangku kebijakan perlu 

merancang serta mengimplementasikan program konseling yang berkesinambungan demi 

menjamin kesehatan mental dan kualitas hidup siswa secara optimal. 
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